BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi vang semakin maju dan berkembang pesat
mempengarubl perkembangan di bidang industri kreatif juga. salah satunya di
bidang fotografi dan videografi. Perkembang 'H'nulugl dilidang fotografi telah
tersebar luns ke berbagm penjury dmwmtehhmp& bagian dan kehidupan
masyarakat sast ini, hasil darf fotografi selain mudah diingat juga memiliki nilai
dokumentasi ying tinggi. Sebush foto mampu merekim sesuatu yang tidak
mungkin dapat tﬂru!ﬂﬁw seperti suatu moment alau peristiva ataupun
Wmnmmmiu_ snasand alam, gambaran wwumu momen -
momen penting lainnya.

Melalui sebuah foto orang dapat terpikat oleh objek yang wam.
karena Madmnh fote orang mampy melihat dan merasakan sehingga ferhanyut
dalan peristiwa yung tergambar pada fofo tersebul. dari sini dapat dikatakan bahwa
Mﬂgﬂﬁm hasil karyn seni yang dapat dilihat di berbagai bidang
kehidupan manusia. Menurut Sudarma memberikan pengertian bahwa media foto
N —, komunikasi,yakni media yang bisa digunaken untuk
menyampaikan pesanvide kepada orang lain. Medin foto atau yang biasa dikenal
dengan fotografi merupakan Sebunh media yang biss digunakan untuk
mendokumentasikan suatu momen atau Pﬂmﬂ“m

Seiring dengan perkembangan td;m[ngn tersebut, kebutuhan akan jasa
fotografi pun semakin menmgh‘rdmmnlmhmﬂlt dicari saat ini, kebutuhan yang

beragam juga menjadi faktor penvebab hal tersebut seperti halnya kebutuhan akan

dokumentasi acarz wisuda, dokumentasi acara lamaran, dokumentasi acarm
keluarga, foto produk dan masih banyak kebutuhan lainnys. Folografi editorial
merupakan salah satu jenis fotografi yang menghasilkan suatu gambar untuk
menjadi bagian dan sebuah narasi atau cerita, fotografi jenis ini memiliki peluang
yang besar bagi fotografer untuk meraup keuntungon dan untuk dijalani beberapa
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tahun kedepannya.

Berdasarkan peluang distas. saya selaku fotografer yang telah cukup lama
mendalami bidang tersebut bernisiatif untuk bergabung dalam beberapa vendor
foto jogja dan berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi standar foto sesual
kebijakan masing-masing vendor. Selain itu saya juga membentuk tim krestif vang
nantinya mampu menunjang pekerjaan yang saya jalani.

1.2 Profil Pekerjaan

Menunut pendapat yang dituturkan oleh Direktur Pengembangan SDM
Ekonomi Kreatif Kemenparekraf Alexander Reyaan sekitar 60 persen lebih dari
kanten kreatif berperan penting pada peningkatan dan penjualan produk parekraf,
ﬁtugdﬁ Juga mul]]umﬂn penting unluk-w-km_nllai tambah dalam
pﬂhﬂ:ﬂnm konten digital. Beliau juga mmﬁlﬁﬂ. mhnﬂ‘q fotografi
menghasilkan Rps.90 triliun atas keseluruhan PDB nasional tahun 2020.

Perkembangan industri kreatif teriebib dibidang fotogrfi. WM}E
tertarik untuk menckuni bidang tersebut. Sava mulai mempelajan fmum:lﬂ' pada
awal semester laly tepatnya pada semester satu mata kalial fnlugraf.__Sij mulai
karir ditidang fotografi pada tahun 2021 sebugni seorang freelance ftografer dan
p:dn sant 1ty mengambil segala tawdran yang sayn-tﬂtﬁﬁ,ik‘lguﬂ tuiua.n untuk
menambah pengetafuan serta pengalaman dan juga untuk dapat menentukan akan
fﬂkmmmm Untuk saot ini saya mulai menekuni foto terkait

oto produk, foto wisuda dan editorial, hal inj berdasarkan peluang bidang
futug:mﬁ lursebul mamh memiliki peluang hmm‘&mjllgi&n segi pendapatan dapat
memenuhi kehidupan sehari-hari,

Target yang ingin saya copal yaitu untuk 2 tahun kedepan sayas ingin

bekerjasama dengan beberapa agensi vang telah memiliki kekuatan hukum seperti
CV maupun PT. Dan untuk kuron waktu 5 tahun kedepan saya berkeinginan untuk
membentuk sebuah CV vang bergerak di industni kreatif seperh Fotografi dan
Videografi.



1.3 Ferforma Darl Jasa Penyedia Freelance

Pada awal saya memulai karir tepatnya pada tahen 2021 ilmu tentang
fotografi dapat dengan mudsh didapatkan. saya pribadi banyak belajar ilmu
fotografi pada situs - situs online seperti Youtube, selain itu saya juga menambah
wawasan dengan berkumpul dengan fotografer - fotografer lain yang tentunya telah
memiliki pengalaman vang lebih banyak.

Untuk projek-pieijek yang sava kerjakan sejiuh ini dapat dikatakan dominan
dari mulut ke mulut. begitu jugh dengan cara saya bergnbung ke vendor tempat saya
bekerja soal in Berawal ﬁﬂi teman sckelas !nyﬁ j'lng seorang fotografer
mengenalkan saya Ke owner dari vendor Wisesa dan'Kamaribedo, Kemudian dari
pihak vendor tentunys melakukan tes terlebih dahulu !lhhun nantinya saya
dinyatakan diterima atau tidaknya sebagai freelance pada 'ﬂmﬂw: foto tersebut,

Untuk vendor Wisesa tes yang diberikan awalnya dengan mengikuti kegiatan foto
wisuda yang mereka lakukan kemudian ikut mengambil foto terbaik yang dapat
saya hasilkan dan nantinya folo tersebut sava edit terlebih dahuly bary kemndian
ﬂmfﬁhnhpﬂnk vendor untuk dinilai, setelah penilaian biasanva dari vendor
m!xﬁkﬂ.-ﬂnpru]ek wisuda untuk mengetes kemampuan lspangan vang
Wh dan jika sesuni kriterin mereka maka dapat m tl:ln'fmn sebagni

freelancer pada vendor tersebut.

Lalu untuk vendor Kamaribedo biasanya dengan memberikan projek foto
wisuda dan aspek penilaiannys berups kemampuan dalam cropping foto,
kemampin membaca arsh datangmyn cahays, kemampean komunikasi dengan

klien dan juga kemampuan mengarahknn pose untuk klien. Jika pada saat projek
foto wisuda semua atau setidaknya banyak dan aspek tersebut terpenuhi maka

dinvatakan diterima sebagai freelancer pada vendor tersebut. Dan untuk projek -
projek photoshoot lainnya bissanya datang dari kenalan-kenalan yang saya miliki
di industri kreatif ini dan beberapa projek lainnya seperti photoshoot kafe itu dari
usaha vang saya dan tim lakukan.

Dengan berkembangnya ilmu seris pengalaman yang saya miliki secara
tidak langsung juga memperbesar peluang projekan masuk untuk kedepannya. Hal



tersebut juga mempengaruhi hasil dari foto yang saya hasilkan dan juga mampu
saya kerjakan sejauh ini jika di rata-rata berkisar Upah Minimum Regional (UMR)
Jogja bahkan bisa melebihi UMR itu sendiri, sehingga dapat dibilang cukup
menjanjikan untuk menjadi karir kelak selepas masa perkulishan.
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